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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‗ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar‘atun jamīlah مرأة جميلت   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

 ditulis   fātimah  فا طمت  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf syamsiyah‖ ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh ―huruf qomariyah‖ ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ‘ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai‘un  شيء 
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MOTTO 

 

―Tidak ada yang menyakitimu kecuali pikiranmu, tidak ada yang 

membatasimu kecuali itu ketakutanmu dan tidak ada yang mengendalikanmu 

kecuali itu keyakinanmu.‖ 

~ Jalaluddin Rumi ~ 

 

―Kesempatan tidak datang dua kali, tetapi kesempatan hanya milik orang 

yang mau berusaha berkali-kali‖ 
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ABSTRAK 

 

Hanik, Ummi. 2024.Konstruksi Sosial dan Komunikasi Massa Dalam 

Melakukan Gerakan Resistensi Politik Uang (Studi Kasus Pilkades Desa 

Gerlang Tahun 2022). Skripsi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ahmad 

Hidayatullah, M. Sos. 

Kata Kunci: Politik Uang, Pilkades, Konstruksi, Komunikasi Massa, Resistensi 

Praktik politik uang sudah menjadi hal wajar bagi semua orang, terlebih 

pada suatu pemerintahan maupun pemilihan baik secara umum maupun tidak. 

Salah satunya saat Pemilihan Kepala Desa atau Pilkades yang diselenggarakan 8 

tahun sekali, dengan maksimal dua periode. Akan tetapi hal ini tidak terjadi pada 

masyarakat yang tinggal di Desa Gerlang, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang. 

Desa ini memiliki julukan khusus setiap pelaksaan Pilkades, yakni Desa Anti 

Politik Uang. Dengan komunikasi yang terjalin sangat baik antar masyarakat, 

sehingga menjadikan sebuah perubahan yang cukup besar.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap konstruksi 

sosial dan komunikasi massa yang digunakan oleh masyarakat Desa Gerlang 

dalam melakukan resistensi politik uang pada Pilkades tahun 2022. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan proses penelitian dan pemahaman 

dengan dasar metodologi terhadap suatu fenomena sosial. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian lapangan (field research).  

Kemudian teknik  pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi secara langsung kepada masyarakat sesuai dengan fenomena yang 

terjadi pada saat Pilkades dilaksanakan. Selain itu juga peneliti menelaah 

beberapa referensi dari buku, jurnal, maupun penelitian terdahulu. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pilkades tidak menggunakan politik uang, 

seperti halnya Desa Gerlang yang mengedepankan kejujuran serta komunikasi 

yang dilakukan secara langsung oleh panitia penyelenggara Pilkades kepada 

masyarakat mengenai penolakan terhadap politik uang, sehingga membawa 

kedamaian dan ketentraman bagi seluruh masyarakat yang tinggal di Desa 

Gerlang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara faktual ajang pesta demokrasi selalu identik dengan politik uang, 

terlebih lagi di Indonesia. Pada tahun 2024, ketika Pemilihan Umum dan 

Pemilihan Kepala Daerah dilaksanakan serentak, hal ini akan terlihat jelas 

oleh masyarakat. Sebagian besar kandidat sudah berburu massa melalui 

berbagai cara, salah satunya adalah menggunakan politik uang. Pemilihan 

umum dilaksanakan pada tanggal 14 Februari, dimulai dengan pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden, kemudian pemilihan anggota Dewan 

Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPR), Dewan Perwakilan Daerah 

Republik Indonesia (DPD) dan Dewan Perwakilan Daerah Provinsi. dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten/Kota terpilih. 

Pilkada kemudian dilaksanakan pada tanggal 27 November, memilih 

Gubernur dan Wakil Gubernur, Walikota dan Wakil Walikota, kemudian 

Bupati dan Wakil Bupati.
1
 

Pasal 1 Pasal 2 UUD 1945 menyatakan bahwa kedaulatan berada di 

tangan rakyat dan dilaksanakan menurut hukum. Dengan demikian jelaslah 

bahwa bentuk utama pelaksanaan sistem demokrasi adalah pemilu, yang 

hanya merupakan alat bagi warga negara untuk melaksanakan demokrasi di 

Indonesia. Pemilu merupakan bagian dari upaya penerapan demokrasi 

seiring dengan upaya pemerintah dan penegakan hukum. Sebab demokrasi 

yang hakiki adalah suatu bentuk pemerintahan dimana partisipasi rakyat 

berlangsung dengan hak suara penuh secara langsung atau oleh wakil-wakil 

negara Indonesia yang dipilih. 

Politik uang terjadi tidak hanya saat Pemilu, tetapi bisa juga terjadi pada 

saat Pemilihan Kepala Daerah maupun Pemilhan Kepala Desa. Pada 

dasarnya pelaksaan Pilkades hanya sebuah manifestasi kedaulatan 
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masyarakat desa secara nyata. Pilkades sebagai demonstrasi desa dengan 

upaya untuk menggerakkan demokrasi dalam mewujudkan pengakuan 

sebuah ciri khas di desa tersebut, baik dari sisi keunikan maupun tradisi 

yang dimiliki.
2
 Belum adanya penegasan konstitusi yang spesifik terhadap 

pemerintahan Pilkades berimplikasi pada dimasukkannya Pilkades ke dalam 

sistem ketatanegaraan yang tidak diakui sebagai sistem pemilu, seperti 

sistem pemilu dan pemilu lokal. Jika dicermati, pelaksanaan pemilihan 

kepala desa saat ini sebenarnya memiliki beberapa tahapan yang hampir 

sama dengan tahapan pemilihan umum dan pemilihan kepala daerah. 

Di sisi lain, minat akademisi masyarakat terhadap pelaksanaan pemilu 

desa di Indonesia masih relatif rendah. Beberapa penelitian hanya meneliti 

sebagian mengenai pelaksanaan pemilihan kepala desa. Misalnya, rata-rata 

tinjauan UU Pilkades hanya fokus pada persoalan perselisihan seputar 

penetapan hasil pilkades. Faktanya, persoalan pilkada saat ini tidak sebatas 

itu saja, namun jauh lebih kompleks sebagai bagian dari proses dan 

dinamika demokratisasi kehidupan masyarakat desa. 

Adapun faktor yang mendasari terjadinya politik uang, seperti persaingan 

atas ketidaksesuaian aturan negara, biaya politik di Indonesia sangat tinggi, 

tingkat pendidikan yang rendah, pembelian hak suara berupa satu orang satu 

suara, dan lain sebagainya. Hal ini sering diartikan sebagaai sogokan 

terhadap seseoraang dengan memberi sejumlah uang maupun barang, 

dengan mengharapkan feedback atau timbal balik berupa pemberian hak 

suara terhadap pihak tertentu. Penyelewengan uang maupun korupsi dalam 

pemilu memberikan arti intimidasi tersendiri bagi demokrasi di Indonesia. 

Selain melenceng dari demokrasi, politik uang juga berpengaruh terhadap 

kemajuan bangsa Indonesia.
3
 

Secara umum, politik uang tidak hanya terjadi pada pemilu tingkatan atas 

saja, akan tetapi politik uang juga sudah menjadi hal yang lumprah terjadi 

                                                           
2
 Naeni Amanulloh, Demokratisasi Desa (Jakarta: Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015), 10-11. 
3
 Faqthuri, Politik Uang dan Uang Politik. http://www.gpansor.org/opini/politik-uangdan-

uang-politik.html., Diakses pada tanggal 13 Juni 2020. 
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pada tingkat desa, seperti saat pelaksanaan pemilihan Kepala Desa. Politik 

uang saat Pilkades merupakan sebuah kesalahan yang sudah menjadi hal 

wajar bagi masyarakat yang melakukannya, tanpa mereka sadari 

bawasannya politik uang adalah sebuah pelanggaran kampanye. Hal yang 

mendasari terjadinya politik uang pada tingkat desa adalah rendahnya 

tingkat pendidikan dan juga wawasan masyarakat desa. Dengan demikian 

bisa saja disalahgunakan oleh pihak tertentu untuk mendapatkan hak suara. 

Berbagai upaya dilakukan agar masyarakat terpengaruh untuk memberikan 

hak suaranya, akan tetapi hal itu dibuat seolah – olah tidak terjadi 

penyimpangan dari prinsip demokrasi. Karena dampak dari penyimpangan 

itu adalah kualitas esensi demokrasi itu sendiri. Terjadinya manipulasi 

politik uang ini terbentuk karena penyelewengan tanpa didasari moral sudah 

dianggap sebuah kewajaran.
4
 

Di tengah politik uang yang merajalela dalam dinamika demokrasi, 

masih ada masyarakat yang kokoh memegang prinsip menolak praktik 

tersebut. Mereka mengutamakan karakter dan perilaku yang baik sebagai 

panduan, bukan sekadar nilai finansial. Di Desa Gerlang, pada pemilihan 

Kepala Desa, tidak terjadi politisasi yang merugikan, masyarakat 

menjunjung tinggi nilai-nilai yang mendasari proses pemilihan sesuai aturan 

yang berlaku. 

Semua upaya dari seluruh masyarakat yang turut serta dalam pemilihan 

Kepala Desa telah berhasil menciptakan kepemimpinan yang jujur. Praktik 

ini sudah menjadi kebiasaan sejak lama dan masih berlaku hingga kini. 

Salah satunya adalah pembuatan perjanjian yang melarang calon Kepala 

Desa untuk memengaruhi atau membeli suara masyarakat. Dengan menolak 

politik uang, Desa Gerlang kini menikmati kehidupan yang lebih harmonis 

dan damai.
5
 

Penelitian ini akan mengulas konstruksi sosial dan komunikasi massa 

yang digunakan oleh masyarakat Desa Gerlang dalam gerakan menolak 
                                                           

4
 Hasil Observasi Desa Gerlang. Tanggal 06 Januari 2024 

5
 Hasil Observasi Desa Gerlang. Tanggal 06 Januari 2024 
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politik uang pada Pilkades 2022. Tujuannya adalah mengungkap metode 

kontruksi sosial dan komunikasi yang diterapkan oleh masyarakat serta 

dampaknya terhadap resistensi politik uang, dengan harapan agar menjadi 

contoh dalam pelaksanaan Pilkades selanjutnya tanpa adanya politik uang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi sosial masyarakat Desa Gerlang terhadap politik 

uang? 

2. Bagaimana komunikasi massa Desa Gerlang dalam melakukan gerakan 

resistensi politik uang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi sosial Desa Gerlang terhadap 

politik uang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi massa Desa Gerlang dalam 

melakukan gerakan resistensi politik uang. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap agar nantinya hasil penelitian yang dilakukan dapat 

memiliki manfaat, antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memiliki beberapa manfaat : 

a. Penelitian ini bisa menjadi sarana bagi mahasiswa khususnya 

prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam dalm 

mengembangkan pengetahuan mengenai kontruksi sosial dan 

komunikasi massa dalam gerakan resistensi politik uang. 

b. Penelitian ini dapat menjadi sebuah contoh bahwa masih ada 

masyarakat yang menerapkan peraturan pemerintah sesuai  

dengan aturan yang berlaku. 

c. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

contoh bagi masyarakat umum lainnya. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian yang dilakukan ini menggambarkan 

bahwa masih desa yang tidak menggunakan politik uang. Selain itu 

peneliti berharap supaya penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

dan pengembangan dalam proses pembelajaran dalam penelitian 

berikutnya. 

E. Penelitian yang Relevan 

Pembuatan judul dalam penelitian ini, peneliti sudah melihat dan  

meninjau beberapa penelitian terdahulu. Hal ini berfungsi sebagai referensi 

dan perbandingan dalam melakukan penelitian, sebagaai berikut : 

Pertama, penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini berjudul  

―Fenomena Money Politic dan Pembuktian Terstruktur Sistematir Pasif 

(TSM) pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung‖ 

ditulis oleh Meri Carolina S dan Tabah Maryanah, yang membahasan 

mengenaia praktik politik jual beli suara saat pilkada serentak pada tanggal  

09 Desember 2020. Pada tahun itu terjadi pandemi Covid – 19, akan tetapi hal 

itu tidak menjadi penghalang untuk tetap melakaukan manipulasi politik 

uang, baik secara Terstruktur, Sistematis  dan Masif (TSM). Namun realitanya 

justru sebaaliknya, karena tidak terpenuhi kriteria TSM. Menggunakan 

metode kualitatif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kelemahan pada 

bidang regulasi dan kurangnya pengawasan saat pilkada mengakibatkan 

perkembangan politik uang. Selain itu factor di bidang ekonomi, sosial dan 

politik juga sangat mempengarauhi terhadap berkembangnya politik uang. 

Maka dari itu perlu adanya penegasan mengenai sanksi yang lebih jelas dari 

beberapa pihak yang bersangkutan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Tetapi penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan objek Pemilihan Kepala Desa. 

Kedua, penelitian berikutnya yang hampir sama dengan penelitian ini 

berjudul ―Analisis Strategi Komunikasi Partai Politik Baru dalam 

Meningkatkan Partisipasi Politik Pemilih Pemula (Studi Kasus DPD Partai 
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Solidaritas Indonesia Kota Parepare)‖ ditulis oleh Aditya Putra, membahas 

terkait cara komunikasi yang dilakukan oleh salah satu partai politik yang 

akan terlibat dalam pemilu di tahun 2019. Peneliti menggunakan partai politik 

baru untuk menjadi objek penelitiannya, yaitu Partai Solidaritas Indonesia. 

Dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Hasil 

penelitian ini mengidentifikasi mengenai strategi peningkatan partisipan 

dalam melakukan komunikasi politikoleh para pemilih pemula yang 

dilakukan Partai Solidaritas Indonesia di Kota Parepare, Sulawesi Selatan. 

Selain itu juga untuk memperoleh suara calon legislatif dari partai tersebut, 

baik dari pesan, tataran komunikator, komunikasi, feedback dan juga efek. 

Tetapi pada pemilu serentak tahun 2019, stategi yang dilakukan Partai 

Solidaritas Indonesia Kota Parepare tidak berjalan sesuai yang ditargetkan, 

karena berbagai hambatan baik berasal dari internal maupun ekternal. Tetapi 

secara khusus dengan adanya Partai Solidaritas Indonesia ini sudah 

meningkatkan partisipasi politik, baik di kalangan pemilih pemilu maupun 

kelompok muda di Kota Parepare. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan sama dengan penelitian yang akan di lakukan yakti menggunakan 

penelitian lapangan (field research). Akan tetapi penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan objek di suatu Desa. 

Ketiga, peneliti mengambil judul pada jurnal yang hampir sama yaitu 

―Efek Post Truth pada Partisipan Pemilih Pemilu 2019 ‖ ditulis oleh Muh. 

Iqbal Latief, jurnal ini lebih membahas mengenai permasalahan yang terjadi 

setelah adanya pemilu serentar di tahun 2019. Awal mula permasalahan 

terjadi setelah dilantiknya seluruh anggata legislatif (DPR, DPD, dan DPRD) 

termasuk juga Presiden dan Wakil Presiden terpilih. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, kemudian  mengambil data secara 

sekunder dan primer. Tujuan penelitian ini membahas mengenai masalah efek 

Post truth yaitu Hoax dan Hate speech dalam pemilu 2019. Hasilnya muncul 

permasalahan negatif seperti, adanya sekat antara masyarakat karna berbeda 

dukungan, menghalalkan berbagai cara sampai lupa akan kesadaran dan 

moralitas dalam kampanye, muncul berbagai sara dan juga isu politik, 
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kemudian masyarakat juga lemah dalam mengkritis kebenaran dalam pemilu. 

Sehingga sulit untuk membedakan kebenaran dengan kebohongan. Selain hal 

negated yang terjadi, Post truth juga mempunyai sisis potifnya seperti, dapat 

memunculkan sikap fanatik kepada masyarakat sehingga muncul rasa takut 

dan kecewa jika calon yang dipilih itu kalah, dibuktikan dengan datang ke 

TPS untuk mencoblos secara bersamaan, kemudian Post truth juga 

meningkatkan partisipasi di tahun 2019 yang melebihi yang ditargetkan KPU. 

Dengan demikian perlu adanya revisi pada Undang – Undang tentang pemilu, 

supaya hal negates dari Post truth ini dapat diminimalisir. Ditemukan 

persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan membahas 

mengenai post truth pada partisipan Pemilu. Tetapi penelitian yang akan 

dilakukan ini lebih mengedepankan komunikasi yang dilakukan untuk 

melakukan resistensi politik uang. 

Keempat, peneliti mengambil jurnal yang berjudul ― Resistensi 

Pemilihan Mahasiswa terhadap Politik Uang‖ ditulis oleh Maya Mustika 

Kartika Sari, Mi‘rojul Hudan dan Warsono, membahas adanya politik uang 

dalam demokrasi yang dapat mempengaruhi pemilih kalangan muda pada 

tahun 2023. Terjadinya demokrasi serta politik negara yang berkeadilan 

merupakan persepsi dan reaksi yang dilakukan pemilih muda. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui praktik politik uang dan juga resistensi yang 

dilakukan oleh mahasiswa pemilih pemula di Surabaya. Ada dua metode yang 

digunakan peneliti yaitu berdiskusi dengan khusus pada kelompok – 

kelompok yang terkait dan metode fenomenologi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya penolakan yang dilakukan mahasiswa secara 

tidak langsung. Resistensi yang dilakukan berupa tindakan tidak memilih 

yang artinya mereka tidak menggunakan hak suara pada saat pemilihan dan 

melakukan hal yang kontra dengan menerima politik uang tetapi tidak 

memilih calon tersebut. Hal ini dianggap menjadi nilai baik dalam menolak 

politik uang, tetapi juga dianggap kurang berani untuk melakukan perlawanan 

yang lebih terhadap hal yang melenceng seperti praktik politik uang ini. 

Peneliti menemukan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni 
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membahas tentang resistensi politik uang. Akan tetapi, penelitian yang akan 

dilakukan ini akan membahas kontruksi sosial dan komunikasi massa dalam 

resistensi politik uang. 

Kelima, peneliti mengambil referensi dari sebuah skripsi yang cukup 

signifikan dengan judul ― Pengaruh Politik Uang terhadap Partisipasi Politik 

Masyarakat pada Pilkada serentak tahun 2020 di Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur‖ ditulis oleh Aswida yang membahas tentang 

pengaruh politik uang terhadap partisipasi politik masyarakat pada Pilkada 

serentak tahun 2020 di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur dan faktor 

– faktor yang melatarbelakangi masyarakat Kecamatan Burau melakukan 

politik uang. Menggunakan metode analisis regresi sederhana berdasarkan 

pengaruh pada periode waktu sebelumnya. Hasil dari penelitian secara 

hipotesis, ditemukan bahwa politik uang berpengaruh terhadap partisipasi 

politik. Adapula persamaan yang ditemukan oleh peneliti yaitu membahas 

tentang politik uang. Tetapi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan 

lebih membahas mengenai gerakan resistensi dalam politik uang. 

 

F. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir digunakan untuk mempermudah melihat gambaran 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gerlang, 

Blado, Batang yang membahas mengenai kontruksi sosial dan komunikasi 

massa dalam melakukan gerakan resistensi politik uang pada Pilkades Tahun 

2022, dengan menggunakan teori kontruksi sosial menurut James Carey 

melalui 4 tahapan yaitu, kontruksi (construction), pemeliharaan 

(maintenance), perbaikan (repair) dan perubahan (change). Sehingga dapat 

diketahui dampak dari resistensi yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Gerlang terdapat politik uang. Dari fenomena yang terjadi, ada ketertarikan 

tersendiri dari penulis untuk meneliti lebih lanjut, dengan judul peneltian 

―Kontruksi Sosial dan Komunikasi Massa dalam Melakukan Gerakan 

Resistensi Politik uang (Studi Kasus Pilkades Desa Gerlang Blado Batang 

Tahun 2022)‖.  
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan berfokus 

pada pengamatan secara mendalam dalam suatu fenomena yang lebih 

komprehensif. Menurut Basri fokus dalam penelitian kualitatif itu 

terletak pada proses dan makna yang di hasilkan, selain itu juga perlu 

adanya pemahaman pada objek saat melakukan interaksi sosial yang 

terjadi didalamnya, sehingga dapat mewujudkan suatu peristiwa 

ataupun fenomena dari perilaku – perilaku yang muncul akibat interaksi 

itu terjadi.
6
 

2. Jenis Penelitian 

Peneliti mengambil  jenis penelitian lapangan (field research) 

dalam melakukan penelitian ini, agar nantinya mendapatkan data yang 

detail sesuai dengan kejadian yang sebenarnya terjadi di lokasi 

kejadian. Selain itu juga diharapkan dengan menggunakan penelitian 

lapangan ini, nantinya bisa mencari fakta yang benar adanya dan terjadi 

secara alami.
7
 Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

kemudian metode fenomenologi yang nantinya akan mencoba meneliti 

sebuah fenomena yang sedang terjadi di masyarakat. 

3. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, data ini dapat 

mendeskripsikan fenomena tertentu dengan menggunakan sudut 

pandang dan realita yang sesungguhnya. Adapun jenis data kualitatif, 

antara lain :  

a. Sumber Data Primer  

Data di dapat dilapangan dari hasil observasi dan wawancara 

secara langsung kepada masyarakat Desa Gerlang, Blado, Batang. 

                                                           
6
 Basri, H (2014). Using qualitative reseach in accounting and management studies: not a 

new agenda. Journal og US-China Public Administration, October 2014, Vol.11,No. 10, hlm. 831-

838. 
7
 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya), Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004, hlm. 160 
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Dengan menggunakan teknik pengumpulan berdasarkan rumus 

pendapat Slovin. Sehingga memperoleh data sesuai fakta adanya 

fenomena yang sedang terjadi. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data yang di dapat peneliti dari beberapa referensi seperti, 

buku, jurnal, artikel dan penelitian yang sudah dilakukan oleh para 

ahli. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan yang kerap sekali digunakan 

dalam memecahkan atau mencari jawaban terkait hal yang sedang 

diteliti dengan pengumpulan data secara sistematis dan pengematan 

dalam setiap aktivitaas yang menimbulkan gejala – gejala yang 

terlihat pada masyarakat.
8
 Dalam hal ini dilaksanakan langsung 

dengan terjun ke masyarakat dan melakukan pengamatan terkait 

dengan cara berkomunikasi, perilaku, dan berbagai aktivitas 

masyarakat Desa Gerlang yang berhubungan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan hal yang dilakukan untuk 

memperoleh sebuah informasi dengan cara berinteraksi langsung 

kepada yang bersangkutan. Sudah banyak yang melakukan 

aktivitas ini, karena dianggap sangat efisien dalam mengungkap 

sebuah fenomena yang terjadi, baik dalam mengungkap sebuah 

kasus ataupun hanya ingin mengetahui suatu hal secara mendalam. 

Wawancara juga menjadi sebuah teknik untuk mengumpulkan data 

secara langsung dari objek penelitian yang sedang dilakukan.
9
 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan objek beberapa masyarakat 

                                                           
8
 S Nasution, Metode Research (Penleitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),hlm. 

106 
9
 M Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : kencana pranada media, 2015), hlm. 

108. 
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yang ada di Desa Gerlang dan dilakukan dengan bertatap muka 

secara langsung agar mendapatkan informasi mengenai penelitian 

yang dilakukan ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang diambil nantinya bisa berupa foto, video 

ataupun gambar yang bisa menjadi bukti bahwa penelitian ini 

dilakukan dengan sebenar-benarnya dan memiliki informasi yang 

menjadi sebuah landasan dasar yang akurat dan diambil pada saat 

berlangsungnya penelitian. Dokumentasi yang digunakan oleh 

peneliti pada kali ini yaitu dengan pengumpulan data dari berbagai 

informasi yang didapat selama melakukan penelitian, baik berupa 

gambar ataupun bahan referensi lainnya yang ditemukan pada saat 

pelaksanaan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data  

Peneliti melakukan teknik analisis data dengan pendekatan secara 

fenomenologi yang nantinya akan mengungkap sebuah fenomena dalam 

melakukan sebuah resistensi politik uang yang dengan sadar dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Gerlang. Selain itu peneliti juga nantinya akan 

melihat, mengamati, dan mendengarkan langsung mengenai hal – hal 

yang disampaikan dan dijelaskan secara terperinci sesuai dengan 

pengalaman yang sudah dialami oleh masing – masing masyarakat 

menggunakan tahapan Interpretative Phenomenologiocal Analysis yang 

ditulis oleh Smith.
10

 Adapun tahapannya, sebagai berikut : 

a) Reading and Re–reading  

Dalam hal ini, peneliti perlu menulis hasil wawancara 

yang masih berbentuk rekaman audio dan melengkapi tulisan 

hasil wawancara, serta membaca dan membaca kembali agar 

nantinya memperoleh data yang valid. Tahap ini dilakukan agar 

lebih menyakinkan bawasannya partisipan menjadi objek analisis. 

                                                           
10

 Smith, Jonathan A. (ed.). 2009. Psikologi kualitatif: Panduan praktis metode riset. 

Terjemahan dari Qualitative Psychology A Practical Guide to Research Method. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
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Data yang di dapat merupakan keseluruhan dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, kemudian dikembangkan lagi sesuai 

dengan bahasa peneliti agar mudah dipahami dan dimengerti.  

b) Initial noting 

Tahap ini yaitu dengan melakukan analisis dalam 

mengkaji isi, kalimat dan bahasa yang didapat dari orang yang 

diwawancarai. Dilakukan secara detail karena berhubungan 

dengan pemikiran yang terbuka agar dapat mendapatkan hal 

menarik yang disampaikan, baik dalam sikap, bahasa tubuh 

maupun perilaku ketika sedang diwawancarai. Karena terkadang 

ucapan belum tentu sama dengan sikap yang ditunjukkan dalam 

situasi dan kondisi tertentu. Maka dari itu pentingnya melakukan 

transkip data hasil wawancara yang yang didapat. 

c) Developing Emergent Themes 

Walaupun transkip data hasil wawancara itu sangat 

penting, tetapi juga perlu diberikan komentar eksploratori secara 

komphrehensip agar nantinya mendapatkan pertimbangan dari 

peneliti untuk menulisnya dalam bentuk hasil penelitian. Analisis 

data pada catatan awal yang dianggap masih kurang bisa bisa 

dilengkapi dengan memberikan komentar eksploratori. Kemudian 

komentar – komentar itu dianalisis lagi agar muncul sebagian 

transkip yang sangat jelas. Hal ini sekaligus membantu penelitian 

agar nantinya dapat menata ulang alur narasi dari berbagai 

wawancara yang sudah dilakukan agar tersusun secara rapid an 

mudan dipahami.  

d) Searching for connections across emergent themes 

Pengumpulan data kemudian memberikan komentar, 

sudah terlihat jelas bawasannya audiens memiliki peran dalam 

penelitian ini. Selain menjawab dari berbagai pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti, audiens juga bisa memberikan sanggahan 

yang nantinya juga menjadi pertimbangan pada peneliti. Data 
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yang didapat tidak sepenuhnya ditulis, tetapi ada juga data yang 

dibuang. Bukan karena data itu tidak penting, akan tetapi data 

tersebut tidak ada dalam urutan secara kronologis yang sudah 

ditentukan peneliti. Peneliti juga diharuskan mengeksplor dan 

mengenal berbagai hal baru dari hasil penelitiannya.  

e) Moving the next cases 

Tahap selanjutnya ini berupa hasil analisis yang sudah 

dilakukan oleh peneliti setelah melewati empat tahap sebelumnya. 

Ketika satu pertanyaan sudah terjawab kemudian dapat 

disimpulkan, maka akan lanjut pertanyaan berikutnya sampai 

selesai. Proses ini dilakukan oleh semua audiens yang 

diwawancarai dengan cara mengulang hal yang sama agar 

mendapat hasil yang maksimal. 

f) Looking for patterns across cases  

Tahap ke enam ini adalah tahap terakhir dalam analisis 

yang dilakukan, dengan mencari pola yang muncul pada 

partisipan satu dengan lainnya. Bagaimana hubungan yang 

dilakukan dan apa saja yang sudah dilakukan dalam fenomena 

yang terjadi dan sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Susunan sistematika penulisan penelitian ini tersusun atas beberapa 

bab, sebagai berikut : 

BAB I : Berisi bagian yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

maslah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Di bagian 

ini memuat bagian awal mengenai permasalahan yang di 

bahas pada penelitian. 

BAB II : Membahas tentang landasan teori yang di bawakan, 

seperti kontruksi sosial, komunikasi massa, resistensi, 

politik uang dan fenomenologi. 



15 

 

 

 

BAB III : Membahas tentang gambaran umum Desa Gerlang, 

Pilkades dari era ke era dan komunikasi massa dalam 

resistensi politik uang. 

BAB IV : Berisi pembahasan secara lengkap mengenai analisis hasil 

penelitian mengenai kontruksi sosial dan resistensi politik 

uang dalam Pilkades Desa Gerlang tahun 2022. 

BAB V : Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran mengenai 

penelitian yang dilakukan agar nantinya dapat menjadi 

acuan bagi penelitian selanju
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan permaparan pada bab – bab di atas merngernai berrbagai 

perrurbahan yang te rrjadi sercara sosial, komu rnikasi yang serlalur dijaga 

derngan baik kermurdian berrbagai u rpaya yang dilaku rkan u rnturk merlakurkan 

pernolakan dalam pernggurnaan politik u rang, maka dapat disimpu rlkan bahwa 

: 

1. Kontru rksi sosial masyarakat De rsa Gerrlang terrhadap politik u rang 

mermbawa dampak perrurbahan yang sangat be rsar. Mu rlai dari sergi sosial 

kermasyarakatan yang se rmakin maju r, karerna sikap tolerransi dan 

kerjurjurran yang su rdah diterrapkan dalam me rlakurkan berrbagai kergiatan 

kermasyarakatan. Ke rmurdian dari sergi perngertahuran pada masyarakat, hal 

ini diburktikan derngan sermakin banyak masyarakat be rrperndidikan tinggi 

dari serberlurmnya. Kermurdian sergi terknologi, kermaju ran terlnologi di Dersa 

Gerrlang su rdah mu rlai terrlihat derngan adanya berberrapa towerr dan ju rga 

listrik yang su rdah dapat diaksers kapanpurn, akan te rtapi hal itu r berlurm 

maksimal dikarernakan kondisi alam se rrta lertak gerografis Dersa Gerrlang. 

Dari perrurbahan dalam berrbagai sergi, masyarakat Dersa Gerrlang sangat 

merrasakan dampak yang cu rkurp bersar dari sergi bu rdaya, bu rdaya yang 

masih kerntal, dijaga derngan baik serrta dilerstarikan sampai saat ini, 

yakni bu rdaya kerjurjurran yang dite rrapkan pada satu r kergiatan 

permerrintahan dersa derngan tidak adanya politik u rang dalam pe rlaksanaan 

Permilihan Kerpala Dersa Gerrlang. 

2. Komu rnikasi massa Dersa Gerrlang dalam merlakurkan gerrakan rersisternsi 

politik urang ternturnya tidak berrjalan mu rdah. Berrbagai cara yang 

dilaku rkan olerh masyarakat agar te rtap mernjalin hurburngan derngan baik, 

tanpa ada su ratur hal yang me rndasari. Masyarakat mernerrapkan sikap 

jurjurr dan ju rga merngerderpankan tolerransi terrhadap sersama masyarakat. 

Sampai pada akhirnya masyarakat De rsa Gerrlang mampu r urnturk 

mernerrapkan serburah komu rnikasi yang baik pada saat Pilkade rs. 
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Mayarakat me rnjaga komu rnikasi terrserburt derngan mernolak politik urang 

pada saat Pilkaders, derngan tu rjuran mernjadikan Dersa Gerrlang serbagai 

Dersa Anti politik, kermurdian berrharap agar Dersa Gerrlang mernjadi 

sermakin maju r serrta masyarakat yang tinggal didalamnya hidu rp derngan 

rurkurn dan damai. 

 

B. Saran 

Fernomerna rersisternsi politik urang dalam serburah permilihan Kerpala 

Dersa mermang serharursnya diterrapkan dalam serburah permerrintahan. Tidak 

hanya saat Pilkade rs, akan tertapi rersisternsi politik u rang harurs diterrapkan 

dalam sergala asperk maurpurn kergiatan yang berrsangku rtan derngan tindakan 

yang me rlibatkan banyak massa. Hal ini me rnjadi serburah kerwaspadaan 

terrserndiri bagi kermajuran serburah Dersa maurpurn Nergara. Akan te rtapi pada 

reralitanya politik u rang surdah mernjadi kerwajaran yang mu rncurl dalam 

sertiap kergiatan yang merlibatkan banyak massa. Adapu rn berberrapa saran 

dari pernerliti, yaitu r : 

1. Permerrintah serharursnya me rlakurkan serburah tindakan u rnturk merncergah 

terrjadi politik urang dalam berrbagai asperk, agar terrciptanya masyarakat 

yang sadar akan pe rntingnya me rnggurnakan hak sersurai derngan kerbijakan 

yang su rdah diternturkan. Kertika hak dari sertiap orang digu rnakan 

dernganbaik, maka akan me rmbawa serburah perrurbahan yang baik u rnturk 

diri serndiri maurpurn lingkurngannya.  

2. Perrurbahan dalam pernerrapan rersisternsi politik urang su rdah dilaku rkan olerh 

masyarakat Dersa Gerrlang sertiap perlaksanaan Pilkaders. Hal ini ju rga 

mernjadi contoh yang baik bagi masyarakat se rkitar Dersa Gerrlang 

maurpurn serlurrurh Dersa yang ada di Kabu rpatern Batang. Berrbagai urpaya 

yang su rdah dilaku rkan olerh masyarakat Dersa Gerrlang mermbawa 

kermajuran dan kermakmurran terrserndiri yang dirasakan ole rh masyarakat. 

Akan tertapi aprersiasi dari Permerrintah Kaburpatern masih sangatlah 

minim. Maka dari itur perrlur adanya urpaya dari Pe rmerrintah Kaburpatern 

Batang dalam merngaprersiasi bernturk rersisternsi politik u rang yang 
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dilaku rkan olerh masyaraakat De rsa Gerrlang serertiap perlaksanaan 

Permilihan Kerpala Dersa. 
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